
Jum’at, 10 Oktober 2025 

Yth, Bpk. H. Prabowo Subianto 
Presiden Republik Indonesia 
 
Yth, Bpk. Gibran Rakabuming 
Wakil Presiden Republik Indonesia 
Di Jakarta 
 
Assalamu Alaikum Wr.Wb 
 
Semoga Bapak Selalu dalam Keadaan sehat dan berada dalam lindungan Allah SWT, Aaminn. 
Pertama-tama saya memohon maaf telah lancang menulis surat kepada bapak untuk yang kedua 
kalinya, karena yang pertama saya belum mendapat tanggapan, karena saya kirim via POS ke bapak 
presiden, jadi yang kedua ini saya mengirim menggunakan email dan WA, semoga bapak membacanya 
dan bisa menolongku. 
 
Saya menulis surat ini tepat di Hari yang sangat baik, Hari Jum’at Tanggal 10 – 10 – 2025 dan sementara 
hujan, semoga surat ini membawa berkah bagi saya dan bagi bapak sekeluarga. 
 
Saya akan memperkenalkan diri dulu pak, Saya Agus, usia 45 tahun, 3 bulan terakhir ini saya mengalami 
musibah, usaha saya hancur, tutup, barang-barang saya habis jual untuk bertahan hidup dikarenakan 
saya kena TIPU dari teman jadi mau tidak mau barang-barang dirumah dijual untuk membayar hutang 
sedikit demi sedikit, dan saat saya menulis surat ini uang saya sisa Rp.1.000,-, makanpun susah pak, saya 
mencoba mencari pekerjaan walopun itu sebagai cleaning service tapi sampai detik ini belum dapat, 
teman-teman mulai menjauh, minta tolong sana sini susah, anak saya yang saya adopsi dari lahir sampai 
sekarang umur 3 tahun terpaksa saya titip dulu ke kakak ipar saya, karena saya tidak sanggup memberi 
makan, saya titip dia sekaligus saya berusaha kedaerah-daerah mencari pekerjaan tapi, belum dapat 
pak, posisi saya sekarang ada di Kendari berharap dikota ini saya bisa memulai hidup baru dan 
mendapatkan pekerjaan, tapi ternyata sulit juga pak. Saya ingin memulai bisnis kecil-kecilan tapi saya 
tidak punya modal. Bulan lalu juga saya mengirim surat Ke Menteri Keuangan, Ke Pak Bahlil dan Pak 
Raffi Ahmad tapi tidak mendapat tanggapan. Saya mulai tidak kuat dengan ujian Allah ini, terbesik 
dikepalaku untuk mengakhiri hidup, tapi setiap kali saya menatap wajah anakku keinginan itu hilang.  
 
Maksud saya mengirim surat ini, saya berharap Bapak dan keluarga beserta Jajaran Staff bapak bisa 
membantu memberikan pinjaman modal atau apalah kepada saya, untuk memulai kehidupan baru, bisa 
berusaha dengan usaha kecil-kecilan, menghidupi anak saya dan bisa membayar hutang-hutang saya, 
berapapun besaran modal yang bapak berikan Insha Allah saya akan kembalikan pak. Bapak bisa 
mengontrol perkembangan usaha saya pak. Bukankah MOTTO bapak “Masyarakat mengadu, Kami 
Membantu”, sekarang salah satu rakyatmu ini mengadu dan memohon bantuan, semoga Bapak adalah 
Orang atau Malaikat yang dikirim Allah SWT untuk menolongku, sebagaimana doa yang saya panjatkan 
selama ini. 
 
Bersama ini saya mengirimkan Foto KTP saya dan Nomor Rekening saya, semoga bapak bisa menolong 
saya, berapapun besaran modal yang bapak berikan baik berupa pinjaman jangka pendek maupun 
Panjang, ataupun hadiah, insha Allah saya akan gunakan semaksimal mungkin pak, dan semoga menjadi 
berkah buat saya dan Bapak sekeluarga dan menjadi langkah awal untuk bangkit. 
 
Nomor Rekening : 7315258272 
Atas Nama  : AGUS 
Bank   : Bank Syariah Indonesia (BSI) 
 
No Dana dan WA/TELp : 082264562885 
 
Demikian Surat ini saya buat, semoga Allah melembutkan hati bapak dan keluarga beserta staff untuk 
menolong, membantuku dari masalah ini. Atas kelancangan saya, saya mohon maaf, dan atas 
kesempatan diberikan saya ucapkan terima kasih, sekali lagi Mohon dibantu pak… tabe lompo kodong. 
          
Wassalamu alaikum Wr.wb 
Hormat Saya, 
 
 



 
 
AGUS 
Rakyatmu 
 
  
 
 


